
 
 

37 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Film Ayah merupakan film fiksi berdurasi 19:45 menit bergendre 

drama keluarga. Pengkarya sebagai directore of photography yang 

merancang konsep visual. Pengkarya menerapkan penataan angle kamera 

untuk memperlihatkan perubahan emosi tokoh utama pada film Ayah. 

Pengkarya ingin menyampaikan pesan sesuai dengan jalannya cerita, 

menggunakan penataan angle kamera untuk mewujudkan peristiwa 

berdasarkan motivasi dari setiap adegan untuk memperlihatkan perubahan 

emosi pada tokoh utama.   

Penataan angle kamera  dicapai melalui penempatan angle kamera 

high angle dan low angle kamera. Penempatan angle kamera dapat digunakan 

berbagai macam emosi seperti kesedihan, keterpurukan dengan 

menggunakan high angle kamera seperti pada scene 2, 2A, 4, 9 dan 

sedangkan untuk memperlihatkan emosi kebahagian, marah dengan 

menggunakan low angle kamera pengkarya terapkan pada scene 1, 3B, 5, 6. 

B. SARAN 

Film fiksi Ayah diproduksi dengan menggunakan konsep penataan 

angle kamera. Dalam produksi sebuah karya film tidak luput dari kesalahan  

yang pada akhirnya menjadi sebuah pengalaman yang baru. Pengalaman ini 

bisa menjadikan pembelajaran bagi pengkarya agar lebih baik lagi 

kedepannya.
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Penelitian pengkarya selanjutnya diharapkan mempertimbangkan 

genre apa yang akan di angkat dan menggunakan konsep apa yang sesui 

dengan cerita. Dalam penerapan konsep penataan angle kamera untuk 

memperlihatkan perubahan emosi pada tokoh utama di film Ayah ini masih 

kurang dalam memperlihatkan perubahan emosi. 

Sebagai pengkarya yang terlibat dalam pencitaan sebuah karya film 

diharapkan memperluas wawasan dan pengetahuan terkait dalam proses 

penciptaan sebuah karya film. Diharapkan lebih memahami dari isi cerita, 

dan juga teknik yang digunakan, agar pesan yang disampaikan dalam 

memvisualkan kedalam audio visual tercapai dengan benar pada penikmat 

film. 
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